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Abstrak ~ Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan elemen krusial dalam
manajemen organisasi, terutama di lingkungan pendidikan, di mana kompleksitas
aktivitas dan interaksi antar individu dari berbagai latar belakang meningkat.
Budaya K3 yang kuat diperlukan untuk melindungi seluruh warga pendidikan dari
risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Penelitian ini mengidentifikasi peran
kepemimpinan dalam membangun budaya K3 yang efektif, dengan menekankan
bahwa pemimpin harus menjadi teladan dan agen perubahan dalam praktik
keselamatan. Berbagai studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional dan partisipatif dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap K3. Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan, kebijakan yang
bersifat top-down, alokasi anggaran yang minim, dan inkonsistensi dalam
penerapan kebijakan masih menghambat implementasi K3 di institusi pendidikan.
Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
praktik-praktik terbaik dalam kepemimpinan K3 dan relevansinya untuk diterapkan
di lingkungan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi
budaya K3 sangat bergantung pada kepemimpinan yang adaptif dan proaktif, serta
melibatkan seluruh komunitas pendidikan dalam proses perumusan dan
implementasi kebijakan K3. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam menciptakan lingkungan belajar
yang aman, sehat, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kepemimpinan, Pendidikan, Budaya K3

Abstrac Occupational Safety and Health (OSH) is a crucial element in organizational
management, especially in educational environments, where the complexity of
activities and interactions between individuals from various backgrounds increases.
A strong OSH culture is needed to protect all educational personnel from the risk of
accidents and occupational diseases. This research identifies the role of leadership
in building an effective OHS culture, emphasizing that leaders should be role
models and change agents in safety practices. Studies have shown that
transformational and participatory leadership styles can increase OHS awareness
and compliance.However, challenges such as lack of training, top-down policies,
minimal budget allocation, and inconsistency in policy implementation still hinder
the implementation of OHS in educational institutions. Through a literature study
approach, this research aims to identify best practices in OHS leadership and their
relevance to be applied in educational settings. The results show that the
optimization of OHS culture is highly dependent on adaptive and proactive
leadership, as well as involving the entire educational community in the process of
formulating and implementing OHS policies. Thus, this research is expected to
make theoretical and practical contributions in creating a safe, healthy and
sustainable learning environment.
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Vol.2 No.2 Juli 2025 | Nurdin, dkk


https://journalsacademy.com/index.php/OJS
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240124240967021
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240504361083516
mailto:nurdin_adpend@upi.edu

Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan Islam

https:/journalsacademy.com/index.php/0JS  [EE

Online ISSN: 3046-4595 Print ISSN: 3048-3484

I. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan elemen penting dalam sistem
manajemen organisasi yang bertujuan untuk melindungi manusia dan lingkungan kerja
dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dalam lingkungan pendidikan,
penerapan prinsip-prinsip K3 menjadi semakin relevan seiring meningkatnya
kompleksitas aktivitas di sekolah maupun perguruan tinggi. Lingkungan pendidikan
melibatkan banyak individu dari berbagai usia dan latar belakang, dengan aktivitas yang
berlangsung setiap hari dalam ruang tertutup, terbuka, serta penggunaan berbagai
fasilitas yang berisiko. Karena itu, budaya K3 yang kuat sangat dibutuhkan demi
menjamin keselamatan seluruh warga pendidikan.

Budaya K3 sendiri tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses
internalisasi nilai-nilai keselamatan yang ditanamkan secara kolektif oleh seluruh
elemen organisasi. Menurut Wijaya (2023), budaya K3 mencerminkan sikap, nilai, dan
kebiasaan bersama dalam menyikapi keselamatan, dan sangat bergantung pada perilaku
serta komitmen pemimpinnya. Dalam hal ini, kepemimpinan memegang peran sentral
dalam membentuk dan memelihara budaya keselamatan. Pemimpin tidak hanya
bertanggung jawab pada aspek administratif, seperti menyusun prosedur dan kebijakan,
tetapi juga berperan sebagai agen perubahan, inspirator, dan teladan dalam praktik-
praktik keselamatan sehari-hari.

Berbagai studi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kuat dan berorientasi
keselamatan, seperti gaya transformasional dan partisipatif, terbukti mampu
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap K3. Purnomo dan Hidayat (2024)
mengungkapkan bahwa pemimpin transformasional secara signifikan lebih efektif
dalam membentuk perilaku keselamatan dibandingkan gaya kepemimpinan lainnya,
karena pendekatannya yang menginspirasi, melibatkan, dan peduli terhadap individu.
Hal ini sejalan dengan kondisi di institusi pendidikan, di mana pendekatan persuasif dan
partisipatif lebih sesuai dengan karakteristik warga sekolah.

Namun demikian, literatur terkini juga mengindikasikan bahwa di banyak institusi
pendidikan, kepemimpinan belum sepenuhnya memainkan peran strategis dalam
membangun budaya K3. Beberapa masalah masih kerap terjadi dan menghambat
terbentuknya lingkungan pendidikan yang aman. Salah satu permasalahan yang umum
ditemukan adalah kurangnya penyelenggaraan pelatihan K3 secara berkala kepada
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seluruh warga sekolah. Dalam studi yang dilakukan oleh Sari dan Prabowo (2023),
disebutkan bahwa rendahnya intensitas pelatihan menyebabkan tingkat kesiapsiagaan
terhadap situasi darurat masih minim, terutama di kalangan guru dan siswa.

Selain itu, banyak pemimpin institusi pendidikan yang belum melibatkan tenaga
pendidik dan staf secara aktif dalam proses perumusan kebijakan keselamatan. Seperti
disoroti oleh Hendrawan (2023), kebijakan K3 sering kali bersifat top-down, tanpa
ruang partisipasi dari pihak-pihak yang terdampak langsung oleh implementasinya.
Akibatnya, program keselamatan kurang mendapat dukungan dan mengalami hambatan
dalam pelaksanaannya di lapangan.

Permasalahan lainnya muncul dalam bentuk kurangnya alokasi anggaran khusus
untuk program K3. Hartati dan Gunawan (2024) mencatat bahwa sebagian besar
institusi yang gagal membangun sistem K3 yang memadai adalah karena tidak
memprioritaskan keselamatan dalam penganggaran. Hal ini membuat sekolah tidak
memiliki cukup sumber daya untuk menyediakan alat keselamatan, menyelenggarakan
pelatihan, atau membangun sistem deteksi dini risiko.

Tidak hanya itu, pemimpin pendidikan juga sering kali tidak konsisten dalam
menegakkan kebijakan keselamatan yang telah ditetapkan. Rahmawati dan Putra (2024)
dalam studi longitudinalnya menunjukkan bahwa inkonsistensi kepemimpinan
menyebabkan ketidakpastian dalam pelaksanaan K3, yang berujung pada rendahnya
tingkat kepatuhan dari staf dan siswa. Bahkan, dalam banyak kasus, kebijakan hanya
menjadi formalitas yang tidak diinternalisasi sebagai budaya.

Aspek lain yang turut memperlemah budaya K3 di institusi pendidikan adalah
rendahnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung sistem pemantauan keselamatan.
Padahal, seperti dijelaskan Hidayat dan Sulistyowati (2024), penggunaan teknologi
seperti sensor berbasis 10T terbukti menurunkan angka kecelakaan secara signifikan di
sektor lain, dan sangat mungkin diadaptasi untuk lingkungan sekolah. Namun, inisiatif
tersebut belum banyak diambil oleh pimpinan sekolah karena kurangnya visi strategis
dan inovatif.

Terakhir, lemahnya sistem evaluasi dan akuntabilitas menjadi hambatan serius
dalam pembangunan budaya keselamatan. Menurut Rahman dkk. (2024), tanpa
indikator kinerja yang jelas dan mekanisme pemantauan yang kuat, institusi tidak dapat
menilai keberhasilan atau kelemahan program K3 yang sedang berjalan, sehingga
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perbaikan berkelanjutan tidak dapat dilakukan secara efektif.

Melihat berbagai permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kesenjangan besar antara kebutuhan akan budaya keselamatan yang kuat dan realitas
praktik kepemimpinan di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting
dilakukan untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik kepemimpinan dalam
membangun budaya K3 berdasarkan studi literatur terkini, sehingga dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi institusi pendidikan dalam mewujudkan lingkungan
belajar yang aman dan sehat.

Melalui pendekatan studi literatur, tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
secara sistematis pola-pola kepemimpinan yang telah terbukti efektif dalam membangun
budaya keselamatan kerja di berbagai konteks organisasi, dan menganalisis relevansinya
untuk diadaptasikan dalam institusi pendidikan. Dengan demikian, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan
model kepemimpinan yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman,
sehat, dan berorientasi pada keberlanjutan budaya K3 di satuan pendidikan.

I1. METODE

Dalam sebuah penelitian, pemilihan metode sangatlah krusial karena metode
berfungsi sebagai pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data yang diperlukan demi
mencapai tujuan tertentu dan memahami topik yang diteliti. Sehubungan dengan hal ini,
penulis dalam penelitian ini memilih metode studi kepustakaan (library research), yang
melibatkan analisis terhadap konsep dan teori yang relevan dengan masalah yang akan
diteliti. Snyder memaparkan bahwa studi kepustakaan merupakan penelitian yang
dihadapkan langsung dengan data atau teks yang disajikan, bukan dengan data lapangan
atau melalui saksi mata berupa kejadian, penelitian hanya berhadapan langsung dengan
sumber yang sudah ada di perpustakaan atau data siap pakai, serta data-data sekunder
yang digunakan.

Mendes dalam Pringgar (2020) menjelaskan bahwa proses penelitian kepustakaan
dilakukan dengan meninjau literatur dan menganalisis topik relevan yang digabungkan.
Penelitian menggunakan studi kepustakaan dapat memanfaatkan beberapa sumber
seperti artikel jurnal, buku, kamus, dokumen, majalah dan sumber lain tanpa melakukan
riset di lapangan. Mengenai penjelasan ini dipertegas pada zaim & Agustina dalam
Pringgar (2020) yang menjelaskan bahwa pemberian teori baru yang tepat merupakan
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bentuk literatur review. Sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian
menggunakan studi literatur termasuk kedalam data sekunder, yaitu pengumpulan data
secara tidak langsung melalui penelitian objek langsung yang dapat dipertanggung
jawabkan. Tahap selanjutnya yang dilakukan menurut Miles & Huberman dalam
Pringgar (2020) ialah dengan menganalisis data dengan kualitatif deskriptif yaitu
dengan studi pustaka, kemudian hasil dari analisis akan berupa data deskriptif yaitu data
tertulis dan hasil perilaku yang diamati dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Proses
penelitian kepustakaan melibatkan tinjauan literatur dan analisis topik relevan
menggunakan berbagai sumber tanpa melakukan riset lapangan, di mana pengumpulan
data dilakukan secara tidak langsung dan dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif deskriptif, menghasilkan data tertulis dan perilaku yang
diamati dari penelitian sebelumnya. Lebih lanjut dijelaskan oleh Miles & Huberman
dalam Pringgar (2020) alur analisis yang dilakukan melalui studi letartur mencakup :
Pertama. Pengumpulan  data, merupakan  proses mengumpulkan data yang ada
dilapangan dari proses telaah dari jurnal-jurnal mengenai pemanfaatan media yang
diimplementasikan ke dalam modul sehingga mendapatkan informasi yang
dibutuhkan  untuk tujuan penelitian. Kedua. Reduksi data, merupakan teknik
menganalisis data yang mendalami, menggolongkan, mengarahkan, memisahkan data
yang tidak dibutuhkan, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa agar
memperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. Menggolongkan jurnal - jurnal dan
artikel yang terkait. Ketiga. Penyajian data, mengkaji pola-pola yang bermanfaat
bagi penelitian dan memberikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dari data
yang memungkinkan. Mendata data sekunder berupa jurnal dan artikel mengenai
materi terkait, sehingga diperoleh beberapa kesimpulan umum dari jurnal dan
artikel terkait. Ke empat. Penarikan kesimpulan/verifikasi,merupakan tindakan
menyimpulkan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Analisis dilakukan
dengan menghasilkan kesimpulan umum yang mengarah pada kesimpulan khusus
sehingga menemukan temuan baru tentang materi terkait.

Dari penjelasan diatas, maka penulis melakukan penelitian atau analisis artikel

jurnal dengan judul “Peran Kepemimpinan dalam Membangun Budaya K3 di Institusi
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Pendidikan” menggunakan studi literatur dengan tahap : 1) pengumpulan data, 2)
reduksi data, 3) penyajian data, dan 4) verifikasi data sesuai dengan teori dari Miles dan
Huberman.

1. HASIL
Pentingnya Budaya K3
Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan pendidikan

merupakan fondasi penting dalam membangun institusi pendidikan yang aman,
sehat, dan berkelanjutan. Penerapan budaya K3 tidak hanya berfungsi sebagai
upaya preventif terhadap potensi kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga
sebagai proses edukatif yang menanamkan nilai-nilai keselamatan secara sistemik
kepada seluruh warga sekolah, termasuk siswa, guru, tenaga kependidikan, dan
pihak manajemen sekolah. Dalam konteks pendidikan, terutama pada lembaga-
lembaga kejuruan atau vokasi yang berinteraksi langsung dengan peralatan teknis
dan lingkungan kerja simulatif, budaya K3 menjadi sangat vital untuk mencegah
insiden yang dapat membahayakan keselamatan jiwa maupun kerusakan fasilitas.

Lebih lanjut, budaya K3 mencakup pengembangan sistem manajemen
keselamatan yang terintegrasi, pelatihan berkala, perencanaan evakuasi darurat,
serta penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang aman. Kesadaran terhadap risiko potensial, seperti bahaya kebakaran,
cedera akibat penggunaan alat laboratorium, hingga aspek psikososial seperti
bullying atau tekanan mental, menjadi bagian integral dari implementasi budaya
K3. Dengan demikian, budaya K3 tidak hanya membentuk kebiasaan dan perilaku
aman, tetapi juga mendukung kualitas pendidikan yang inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik.

Penerapan budaya K3 di sekolah-sekolah juga mempersiapkan siswa untuk
memasuki dunia kerja dengan pemahaman yang kuat mengenai pentingnya
keselamatan kerja. Hal ini sesuai dengan pendekatan konstruktivistik dalam
pendidikan, di mana pengalaman langsung dan pembiasaan menjadi sarana
pembelajaran efektif. Studi oleh Fernandez-Mufiiz et al. (2007) menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif manajemen dan partisipasi karyawan (dalam hal ini bisa
diterjemahkan sebagai guru dan siswa) sangat memengaruhi efektivitas budaya
keselamatan. Selain itu, pendekatan ini relevan dengan perkembangan kurikulum

berbasis kompetensi yang menekankan pada pembentukan karakter dan soft skills,
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di mana kesadaran K3 merupakan bagian dari karakter profesional yang ingin
dibentuk.

Secara makro, penerapan budaya K3 dalam dunia pendidikan juga
berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
Khususnya tujuan ke-3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan) dan ke-4
(Pendidikan Berkualitas). Budaya K3 menjadi indikator penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, bebas dari ancaman kesehatan
dan keselamatan, serta mendukung kesejahteraan seluruh sivitas akademika. Oleh
karena itu, integrasi budaya K3 dalam kebijakan pendidikan, perencanaan
kurikulum, serta evaluasi Kkinerja institusi pendidikan perlu menjadi prioritas
nasional, khususnya dalam menghadapi tantangan revolusi industri dan dunia kerja
yang terus berubah.

Peran Pemimpin dalam Membangun Budaya K3
Pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam membangun budaya

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di suatu organisasi. Mereka tidak hanya
bertanggung jawab untuk menetapkan kebijakan dan prosedur K3, tetapi juga harus
menjadi teladan dalam menerapkan prinsip-prinsip keselamatan di tempat kerja.
Dengan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap K3, pemimpin dapat
mendorong seluruh anggota tim untuk berpartisipasi aktif dalam menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan sehat. Menurut penelitian terbaru, "Pemimpin
yang efektif mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk
mengutamakan keselamatan, sehingga menciptakan budaya K3 yang positif" (Sari
& Prabowo, 2023).

Selain itu, pemimpin juga harus melibatkan karyawan dalam proses
pengambilan keputusan terkait keselamatan, sehingga menciptakan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap keselamatan di tempat kerja
(Hendrawan, 2023). Dengan demikian, peran pemimpin dalam membangun budaya
K3 tidak hanya berfokus pada kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga pada
pengembangan sikap dan perilaku yang mendukung keselamatan di seluruh
tingkatan organisasi.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peran pemimpin dalam
membangun budaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di organisasi

sangatlah krusial. Dalam konteks ini, pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai
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pengatur atau pengawas, tetapi juga sebagai teladan yang menunjukkan komitmen
nyata terhadap keselamatan. Dengan menjadi contoh yang baik, pemimpin dapat
memotivasi dan menginspirasi karyawan untuk mengutamakan keselamatan dalam
setiap aspek pekerjaan mereka.

Hal ini penting karena budaya K3 yang positif tidak hanya bergantung pada
kebijakan yang ditetapkan, tetapi juga pada sikap dan perilaku individu di tempat
kerja. Membangun budaya K3 yang kuat memerlukan pendekatan yang holistik, di
mana pemimpin berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
keselamatan, serta mendorong partisipasi dan kolaborasi dari seluruh anggota tim.
Ini  menciptakan sinergi yang dapat mengurangi risiko kecelakaan dan
meningkatkan kesejahteraan karyawan di tempat kerja.

Peran pemimpin dalam membangun budaya K3 juga tentunya dibutuhkan
dalam bidang pendidikan karena mereka memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan sehat bagi siswa serta staf.
Pemimpin pendidikan harus menetapkan kebijakan K3 yang jelas dan menjadi
teladan dalam menerapkan praktik keselamatan. Dengan menunjukkan komitmen
yang kuat terhadap K3, pemimpin dapat mendorong partisipasi aktif dari seluruh
anggota komunitas pendidikan dalam menciptakan budaya keselamatan yang
positif. Menurut Sari dan Prabowo (2023), "Pemimpin yang efektif mampu
menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mengutamakan keselamatan,
sehingga menciptakan budaya K3 yang positif."”

Selain itu, pemimpin juga perlu melibatkan guru dan staf dalam pengambilan
keputusan terkait keselamatan, sehingga menciptakan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab bersama terhadap keselamatan di lingkungan pendidikan
(Hendrawan, 2023). Dengan demikian, peran pemimpin dalam membangun budaya
K3 di bidang pendidikan tidak hanya berfokus pada kepatuhan terhadap regulasi,
tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku yang mendukung keselamatan
di seluruh tingkatan organisasi.

Implementasi budaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di sekolah
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan sehat bagi
siswa dan staf. Salah satu langkah awal yang dapat diambil adalah mengadakan
pelatihan dan sosialisasi mengenai K3 untuk semua anggota komunitas sekolah.
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Pelatihan ini mencakup prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung diri, dan
cara menangani situasi darurat, seperti yang diungkapkan oleh Sari dan Prabowo
(2023), "Pelatihan K3 yang rutin dapat meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan
seluruh anggota sekolah terhadap potensi bahaya."

Selain itu, sekolah perlu menyusun kebijakan K3 yang jelas dan melibatkan
siswa dalam program-program keselamatan, sehingga menciptakan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama (Hendrawan, 2023). Melalui simulasi
evakuasi darurat secara berkala, sekolah dapat melatih siswa dan staf untuk
bertindak cepat dan tepat dalam situasi darurat, sehingga meningkatkan
kesiapsiagaan mereka. Dengan langkah-langkah ini, sekolah tidak hanya memenuhi
regulasi K3, tetapi juga membangun budaya keselamatan yang kuat yang
mendukung kesejahteraan seluruh komunitas pendidikan.

Strategi Kepemimpunan untuk Meningkatkan Kesadaran K3
Kepemimpinan yang efektif merupakan faktor krusial dalam membangun

kesadaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan organisasi.
Menurut Wijaya (2023), pemimpin yang berkomitmen terhadap K3 mampu
menciptakan budaya keselamatan yang kuat melalui komunikasi terbuka dan
keteladanan perilaku sehari-hari. Pemimpin harus mengambil peran proaktif dalam
mengidentifikasi potensi bahaya dan mendorong partisipasi semua pihak dalam
upaya pencegahan kecelakaan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Susanto dkk.
(2024) yang mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara
signifikan meningkatkan kesadaran K3 karyawan sebesar 37% dibandingkan gaya
kepemimpinan transaksional.

Strategi kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kesadaran K3
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, pemimpin perlu membangun sistem
penghargaan dan pengakuan untuk memperkuat perilaku keselamatan yang positif
(Rahmawati, 2023). Kedua, pemimpin harus mengalokasikan sumber daya yang
memadai untuk pelatihan K3 secara berkelanjutan. Penelitian Putra dan Wicaksono
(2024) menyimpulkan bahwa organisasi yang mengalokasikan minimal 5%
anggaran tahunan untuk program K3 mengalami penurunan kecelakaan kerja
hingga 45%.

Implementasi kepemimpinan berbasis keselamatan (safety leadership)

terbukti meningkatkan kesadaran K3 secara signifikan. Menurut Pratama dkk.
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(2024), pemimpin yang secara rutin melakukan safety walk dan safety talk mampu
meningkatkan kesadaran keselamatan karyawan hingga 52%. Sementara itu,
Hartono (2023) menekankan pentingnya pemimpin dalam membangun sistem
manajemen risiko yang komprehensif dan memastikan analisis bahaya dilakukan
sebelum setiap pekerjaan dimulai.

Teknologi juga berperan penting dalam strategi kepemimpinan K3 modern.
Berdasarkan studi Hidayat dan Sulistyowati (2024), pemimpin yang mengadopsi
teknologi pemantauan K3 berbasis IoT berhasil menurunkan insiden kecelakaan
kerja hingga 38%. Pemimpin harus dapat mengintegrasikan teknologi ini dalam
proses pengambilan keputusan dan perencanaan strategis K3 (Nugroho, 2023).

Tidak kalah penting adalah aspek psikologis dalam kepemimpinan Ka3.
Rahman (2024) menemukan bahwa pemimpin yang memahami faktor-faktor
psikologis seperti persepsi risiko dan motivasi keselamatan dapat merancang
program K3 yang lebih efektif. Pemimpin perlu membangun psychological safety
untuk mendorong pelaporan insiden dan near miss tanpa rasa takut akan
konsekuensi negatif.

Kepemimpinan kolaboratif juga menjadi tren dalam peningkatan kesadaran
K3. Menurut Kusuma dan Wijaya (2024), pendekatan kepemimpinan yang
melibatkan semua tingkatan organisasi dalam pengambilan keputusan K3
menghasilkan tingkat kepatuhan prosedur keselamatan yang lebih tinggi. Penelitian
Santoso (2023) mengkonfirmasi bahwa organisasi dengan struktur komite K3 yang
kuat dan didukung penuh oleh manajemen puncak mencapai pengurangan cedera
hingga 57%.

Dampak Kepemimpinan terhadap Implementasi Kebijakan K3
Kepemimpinan memainkan peran fundamental dalam keberhasilan

implementasi kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Menurut
penelitian komprehensif yang dilakukan oleh Sulistyowati dan Raharjo (2023),
terdapat korelasi positif yang signifikan sebesar 0.78 antara gaya kepemimpinan
partisipatif dengan tingkat kepatuhan terhadap kebijakan K3. Pemimpin yang
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait K3 menciptakan rasa
kepemilikan bersama terhadap keselamatan kerja, sehingga kebijakan yang
diimplementasikan memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi di semua level

organisasi.
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Dampak positif kepemimpinan terhadap implementasi K3 juga tercermin dari
kemampuan pemimpin dalam membangun budaya keselamatan yang
berkelanjutan. Widodo dkk. (2024) mengungkapkan bahwa organisasi dengan
pemimpin yang secara konsisten memprioritaskan K3 dalam komunikasi dan
tindakan sehari-hari mengalami penurunan insiden kecelakaan kerja hingga 63%
dalam periode dua tahun. Hal ini menegaskan bahwa komitmen kepemimpinan
yang didemonstrasikan secara nyata merupakan prediktor utama keberhasilan
program K3.

Kajian meta-analisis yang dilakukan oleh Purnomo dan Hidayat (2024)
terhadap 47 penelitian tentang kepemimpinan K3 mengidentifikasi bahwa
pemimpin yang menerapkan prinsip kepemimpinan transformasional mampu
memfasilitasi implementasi kebijakan K3 yang lebih efektif dibandingkan gaya
kepemimpinan lainnya. Elemen-elemen seperti inspirasi, stimulasi intelektual, dan
perhatian individual terbukti mendorong karyawan untuk mengadopsi perilaku
keselamatan secara sukarela, bukan karena paksaan atau takut akan konsekuensi.
Pemimpin transformasional juga lebih berhasil dalam menyelaraskan kebijakan K3
dengan nilai-nilai inti organisasi (Wicaksono, 2023).

Aspek penting lainnya adalah bagaimana kepemimpinan memengaruhi
alokasi sumber daya untuk implementasi K3. Penelitian Hartati dan Gunawan
(2024) menemukan bahwa pemimpin yang memiliki pemahaman mendalam
tentang nilai strategis K3 cenderung mengalokasikan anggaran 40% lebih besar
untuk program K3 dibandingkan pemimpin yang melihat K3 sebagai kewajiban
regulasi semata. Alokasi sumber daya yang memadai ini secara langsung
berdampak pada kualitas implementasi kebijakan K3, termasuk pelatihan personel,
pengadaan peralatan keselamatan, dan pemeliharaan sistem manajemen K3 yang
efektif.

Kemampuan kepemimpinan dalam mengelola resistensi terhadap perubahan
kebijakan K3 juga sangat menentukan. Menurut Santoso dan Pratiwi (2023),
hampir 65% kegagalan implementasi kebijakan K3 baru disebabkan oleh resistensi
karyawan dan manajemen menengah. Pemimpin yang mampu mengkomunikasikan
manfaat perubahan dan melibatkan pemangku kepentingan dalam proses transisi
memiliki tingkat keberhasilan implementasi yang jauh lebih tinggi. Dalam hal ini,
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pendekatan kepemimpinan adaptif yang responsif terhadap kekhawatiran karyawan
sangat diperlukan (Nugroho, 2023).

Dampak kepemimpinan juga tercermin dalam pembentukan sistem
akuntabilitas K3 yang efektif. Rahman dkk. (2024) menyoroti pentingnya
pemimpin dalam memastikan adanya mekanisme pengawasan dan evaluasi yang
komprehensif untuk mengukur efektivitas kebijakan K3. Organisasi dengan sistem
akuntabilitas yang jelas dan transparan mengalami peningkatan kinerja K3 sebesar
57% dibandingkan organisasi tanpa sistem serupa. Pemimpin yang secara aktif
meninjau indikator kinerja K3 dan menggunakan data tersebut untuk perbaikan
berkelanjutan berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman (Kusuma,
2024).

Studi longitudinal yang dilakukan oleh Rahmawati dan Putra (2024) selama
lima tahun pada 23 perusahaan manufaktur menunjukkan bahwa konsistensi
kepemimpinan dalam menegakkan kebijakan K3 merupakan faktor penentu dalam
membangun budaya keselamatan yang berkelanjutan. Perusahaan dengan
pemimpin yang tidak konsisten dalam penegakan kebijakan K3 mengalami
fluktuasi signifikan dalam tingkat kepatuhan, sementara organisasi dengan
kepemimpinan yang konsisten mampu mempertahankan tingkat kepatuhan yang
tinggi bahkan selama periode perubahan organisasi yang signifikan.

Studi Kasus: Praktik Terbaik dalam Kepemimpinan K3 di Institusi
Pendidikan
Berdasarkan hasil studi literatur dalam penelitian ini, terdapat sejumlah

praktik terbaik dalam kepemimpinan K3 yang dapat diterapkan di institusi
pendidikan untuk membangun budaya keselamatan kerja yang efektif dan
berkelanjutan. Praktik-praktik ini merujuk pada berbagai hasil penelitian dari
jurnal-jurnal ilmiah yang menjadi sumber data dalam studi ini.

Pertama, pelatihan K3 secara rutin dan menyeluruh menjadi salah satu
praktik utama yang direkomendasikan. Menurut Sari dan Prabowo (2023),
pelatihan yang diberikan secara terstruktur dan berkelanjutan kepada seluruh
anggota institusi, termasuk guru, siswa, dan staf pendukung, terbukti meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bahaya. Hal ini sejalan dengan kebutuhan
sekolah untuk memiliki sistem evakuasi dan respons darurat yang dapat dipahami

dan dijalankan oleh semua pihak.
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Kedua, praktik terbaik juga terlihat dari keterlibatan seluruh komunitas
sekolah dalam perencanaan dan implementasi kebijakan K3. Hendrawan (2023)
menekankan pentingnya pendekatan partisipatif dalam pengambilan keputusan, di
mana pemimpin melibatkan guru dan staf dalam merancang serta menilai kebijakan
keselamatan. Pendekatan ini menciptakan rasa kepemilikan terhadap program K3
dan meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.

Ketiga, penerapan gaya kepemimpinan transformasional secara konsisten
menjadi praktik yang paling banyak direkomendasikan. Purnomo dan Hidayat
(2024), dalam kajian meta-analisis terhadap 47 penelitian, menyimpulkan bahwa
pemimpin yang menunjukkan inspirasi, perhatian individual, dan stimulasi
intelektual dapat mendorong partisipasi sukarela dalam pelaksanaan K3, bukan
karena tekanan atau kewajiban formal semata.

Keempat, praktik terbaik juga mencakup adopsi teknologi dalam sistem
pemantauan keselamatan, seperti penggunaan sensor 10T untuk mendeteksi bahaya.
Studi Hidayat dan Sulistyowati (2024) menunjukkan bahwa pemimpin yang
proaktif dalam menerapkan teknologi ini mampu menurunkan angka kecelakaan
kerja secara signifikan. Meskipun penelitian ini dilakukan di sektor industri,
prinsip-prinsip penerapannya dapat diadaptasi dalam konteks sekolah, misalnya
untuk deteksi dini kebakaran, kualitas udara ruang kelas, atau sistem alarm
evakuasi.

Kelima, sistem penghargaan untuk perilaku keselamatan juga merupakan
praktik yang terbukti efektif. Rahmawati (2023) menjelaskan bahwa pemberian
pengakuan terhadap staf yang menunjukkan kepatuhan dan inisiatif keselamatan
dapat memperkuat budaya K3 secara psikologis. Di lingkungan pendidikan, hal ini
bisa diterapkan melalui program "sekolah aman" atau penghargaan bagi kelas atau
guru dengan pelaporan keselamatan terbaik.

Akhirnya, pembentukan komite K3 yang terstruktur dan representatif
menjadi langkah penting yang mendukung keberlanjutan program keselamatan.
Santoso (2023) mencatat bahwa struktur komite yang melibatkan berbagai pihak,
mulai dari manajemen hingga pelaksana, memiliki peran signifikan dalam
menurunkan angka cedera kerja dan menjaga akuntabilitas program keselamatan.

Dengan merujuk pada praktik-praktik terbaik yang diuraikan dalam jurnal-
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jurnal tersebut, institusi pendidikan dapat membangun budaya K3 yang tidak hanya
mematuhi regulasi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab
kolektif terhadap keselamatan di lingkungan belajar.

Tantangan dalam Membangun Budaya K3
Meskipun berbagai praktik terbaik telah berhasil diidentifikasi dan

diimplementasikan, membangun budaya K3 di institusi pendidikan tetap
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Studi-studi yang dianalisis dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan tersebut dapat berasal dari aspek
struktural, psikologis, hingga manajerial.

Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan kebijakan
K3, baik dari tenaga pendidik maupun manajemen. Santoso dan Pratiwi (2023)
mengungkapkan bahwa sekitar 65% kegagalan implementasi kebijakan K3 baru di
organisasi disebabkan oleh penolakan karyawan terhadap perubahan. Dalam
konteks institusi pendidikan, hal ini bisa terjadi karena kurangnya pemahaman
mengenai urgensi K3 atau anggapan bahwa keselamatan hanya menjadi tanggung
jawab teknis semata. Oleh karena itu, pendekatan kepemimpinan adaptif sangat
diperlukan untuk merespons kekhawatiran ini, sebagaimana dijelaskan oleh
Nugroho (2023), yang menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan pelibatan
aktif dalam proses transisi.

Tantangan berikutnya adalah kurangnya alokasi sumber daya yang memadai
untuk program Ka3. Penelitian Hartati dan Gunawan (2024) menunjukkan bahwa
pemimpin yang tidak memahami nilai strategis K3 cenderung mengalokasikan
anggaran yang rendah, yang berdampak pada keterbatasan fasilitas keselamatan,
pelatihan, dan pemeliharaan sistem K3. Di lingkungan sekolah, keterbatasan
anggaran seringkali menghambat pengadaan alat pelindung diri, sistem evakuasi,
atau program pelatihan berkelanjutan.

Dari aspek psikologis, rendahnya persepsi risiko dan minimnya motivasi
keselamatan menjadi tantangan yang sangat nyata. Rahman (2024) menemukan
bahwa banyak individu dalam organisasi tidak merasa bahwa keselamatan adalah
prioritas utama, apalagi jika belum pernah mengalami kecelakaan secara langsung.
Kurangnya motivasi ini bisa menyebabkan sikap abai terhadap prosedur K3. Di
institusi pendidikan, siswa dan guru yang belum memiliki pengalaman dalam

situasi darurat cenderung menganggap latihan keselamatan sebagai formalitas
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semata.

Konsistensi dalam penerapan kebijakan K3 juga menjadi tantangan serius.
Studi longitudinal oleh Rahmawati dan Putra (2024) menyatakan bahwa organisasi
yang pemimpinnya tidak konsisten dalam menerapkan kebijakan K3 mengalami
penurunan tingkat kepatuhan secara signifikan. Dalam dunia pendidikan,
inkonsistensi seperti ini dapat menyebabkan kebingungan dalam pelaksanaan
prosedur keselamatan dan berkurangnya kepercayaan terhadap kebijakan yang
berlaku.

Tantangan lainnya berkaitan dengan keterbatasan teknologi dan sistem
informasi dalam mendukung pemantauan K3. Meskipun teknologi seperti I0T
terbukti menurunkan insiden kecelakaan (Hidayat & Sulistyowati, 2024), banyak
institusi  pendidikan masih belum mampu mengadopsi sistem ini karena
keterbatasan anggaran dan infrastruktur. Ini menyebabkan kurangnya data yang
akurat untuk pengambilan keputusan terkait keselamatan.

Akhirnya, tantangan yang sering kali diabaikan adalah tidak adanya sistem
akuntabilitas dan evaluasi yang terstruktur. Rahman dkk. (2024) menekankan
bahwa tanpa mekanisme evaluasi yang jelas, sulit untuk mengukur efektivitas
program K3. Banyak institusi pendidikan belum memiliki indikator kinerja K3
yang dapat digunakan untuk menilai pencapaian, sehingga program keselamatan
berjalan tanpa umpan balik yang memadai.

Keseluruhan tantangan ini menunjukkan bahwa membangun budaya K3
bukan hanya soal teknis atau administratif, melainkan juga menyangkut
kepemimpinan yang mampu mengatasi hambatan psikologis, struktural, dan

kultural secara menyeluruh.

IV. DISKUSI
Berdasarkan hasil diskusi terhadap teks, dapat disimpulkan bahwa budaya

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di institusi pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan berkelanjutan.
Penerapan budaya K3 bukan hanya sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga
sebagai sarana edukatif yang menanamkan nilai-nilai keselamatan secara sistemik kepada
seluruh komunitas sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan Fernandez-Mufiiz et al.

(2007) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif manajemen dan partisipasi karyawan
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sangat memengaruhi efektivitas budaya keselamatan. Dalam konteks pendidikan,
penerapan budaya K3 menjadi krusial terutama di sekolah kejuruan yang rentan terhadap
risiko teknis dan kecelakaan kerja.

Peran pemimpin sangat sentral dalam membangun budaya K3 yang kuat.
Pemimpin tidak hanya bertugas menyusun kebijakan, tetapi juga harus menjadi teladan
dalam menerapkan prinsip-prinsip keselamatan. Menurut Sari dan Prabowo (2023),
pemimpin yang efektif mampu menginspirasi dan memotivasi anggota organisasi untuk
mengutamakan keselamatan, sehingga menciptakan budaya K3 yang positif. Hendrawan
(2023) juga menegaskan bahwa pelibatan guru dan staf dalam pengambilan keputusan
terkait keselamatan dapat menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
bersama.

Strategi kepemimpinan yang mendukung peningkatan kesadaran K3 mencakup
gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi terbuka, serta pemberian
penghargaan terhadap perilaku keselamatan. Susanto dkk. (2024) menemukan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kesadaran K3 hingga 37%
lebih tinggi dibandingkan gaya transaksional. Selain itu, Pratama dkk. (2024)
menyebutkan bahwa praktik seperti safety walk dan safety talk oleh pemimpin dapat
meningkatkan kesadaran keselamatan karyawan hingga 52%. Hal ini menunjukkan
bahwa keteladanan perilaku dan keterlibatan langsung pemimpin sangat berpengaruh
terhadap perubahan budaya kerja.

Teknologi juga menjadi bagian penting dari strategi modern dalam kepemimpinan
K3. Studi Hidayat dan Sulistyowati (2024) mengungkapkan bahwa pemimpin yang
mengadopsi teknologi pemantauan keselamatan berbasis 10T berhasil menurunkan
insiden kecelakaan kerja hingga 38%. Di lingkungan pendidikan, penerapan teknologi
ini dapat diterjemahkan dalam bentuk sistem deteksi dini kebakaran atau kualitas udara
yang mendukung kenyamanan belajar. Sementara itu, aspek psikologis juga tidak kalah
penting. Menurut Rahman (2024), pemimpin yang memahami persepsi risiko dan
motivasi keselamatan dapat merancang program K3 yang lebih efektif dan mendorong
terciptanya psychological safety di lingkungan kerja.

Dampak kepemimpinan terhadap implementasi kebijakan K3 sangat signifikan.
Sulistyowati dan Raharjo (2023) mencatat korelasi positif sebesar 0.78 antara gaya
kepemimpinan partisipatif dan kepatuhan terhadap kebijakan K3. Pemimpin yang

konsisten memprioritaskan K3 dalam komunikasi sehari-hari mampu menurunkan
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tingkat kecelakaan kerja hingga 63% (Widodo dkk., 2024). Selain itu, pemimpin yang
memahami nilai strategis K3 cenderung mengalokasikan anggaran lebih besar dan
menciptakan sistem akuntabilitas yang mendukung peningkatan kinerja keselamatan
(Hartati & Gunawan, 2024; Rahman dkk., 2024).

Namun, penerapan budaya K3 juga menghadapi tantangan seperti resistensi
terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya. Santoso dan Pratiwi (2023) mencatat
bahwa 65% kegagalan implementasi kebijakan K3 disebabkan oleh penolakan terhadap
perubahan. Oleh karena itu, kepemimpinan adaptif yang menekankan komunikasi
terbuka dan pelibatan aktif menjadi kunci dalam mengatasi tantangan ini (Nugroho,
2023). Dengan mengintegrasikan pendekatan partisipatif, penggunaan teknologi,
pelatihan berkelanjutan, dan sistem penghargaan, institusi pendidikan dapat membangun
budaya K3 yang efektif dan berkelanjutan demi mendukung tercapainya tujuan

pendidikan berkualitas dan kesejahteraan seluruh warga sekolah.

V. KESIMPULAN
Optimalisasi budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di institusi

pendidikan sangat bergantung pada peran sentral kepemimpinan. Penulis mengamati
bahwa, meskipun K3 krusial untuk melindungi warga pendidikan, implementasinya
masih menghadapi tantangan seperti kurangnya pelatihan, kebijakan yang tidak
partisipatif, anggaran minim, inkonsistensi pemimpin, minimnya pemanfaatan
teknologi, serta lemahnya evaluasi dan akuntabilitas. Oleh karena itu, kepemimpinan
yang efektif harus mengadopsi praktik terbaik seperti pelatihan rutin, pelibatan seluruh
komunitas, gaya transformasional, pemanfaatan teknologi, sistem penghargaan, dan
pembentukan komite K3. Tantangan struktural, psikologis, dan manajerial dalam
membangun budaya K3 menuntut pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan proaktif
untuk menginspirasi komitmen selurun warga pendidikan dalam mewujudkan

lingkungan belajar yang aman dan sehat secara berkelanjutan.
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